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ABSTRACT

Low student involvement in the learning process is one of the problems often encountered in educational environments. One of the factors suspected of influencing low student involvement is peer attachment. This study aims to determine the relationship between peer attachment and student involvement in student learning. The population in this study were 366 students in grades VIII and IX. The sample of this study was 192 students taken using stratified random sampling techniques. The data collection instruments used were peer attachment questionnaires and student involvement in learning. Data analysis techniques used were descriptive and correlational analysis, descriptive analysis was carried out using the percentage formula, while the correlational formula was Pearson Product Moment. The results of the analysis using the Pearson correlation technique showed that there was a significant relationship between peer attachment and student involvement in learning, with a correlation value of r = 0.906 at a significance level of 0.000. This shows that the higher the student's attachment to peers, the higher their involvement in learning activities and vice versa. The calculation used the SPSS program version 26 for windows.
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ABSTRAK

[bookmark: _Hlk205749372]Rendahnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran merupakan salah satu permasalahan yang kerap ditemui di lingkungan pendidikan. Salah satu faktor yang diduga mempengaruhi rendahnya keterlibatan siswa adalah kelekatan dengan teman sebaya (peer attachment). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara peer attachment dengan keterlibatan siswa dalam belajar siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII dan IX yang berjumlah 366 siswa. Sampel penelitian ini sebanyak 192 siswa yang diambil dengan teknik stratified random sampling. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah angket peer attachment dan keterlibatan siswa dalam belajar. Teknik Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan korelasional, analisis deskriptif dilakukan dengan menggunakan rumus presentase, sedankan rumus korelasional adalah Pearson Product Moment, Hasil analisis menggunakan teknik korelasi Pearson menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara peer attachment dan keterlibatan siswa dalam belajar, dengan nilai korelasi sebesar r = 0,906 pada taraf signifikansi 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kelekatan siswa dengan teman sebaya, maka semakin tinggi pula keterlibatannya dalam kegiatan belajar begitupun sebaliknya. Perhitungannya dengan menggunakan program SPSS versi 26 for windows.

[bookmark: _Hlk205751083]Kata Kunci : Peer Attachment, Keterlibatan Siswa Dalam Belajar.  
PENDAHULUAN 

[bookmark: _Hlk205533255]Pendidikan merupakan proses terencana untuk membantu peserta didik mengembangkan potensi dirinya secara optimal, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor (Tilaar, 2002). Menurut Falentini, Taufik, dan Mudjiran (2013), belajar adalah usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh pengalaman dan pengetahuan yang akan digunakan dalam kehidupan. Proses pembelajaran di sekolah menuntut keterlibatan aktif siswa dalam berbagai aktivitas seperti bertanya, mengemukakan pendapat, menyelesaikan tugas, bekerja sama dengan teman sebaya, serta menunjukkan tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan guru (Putrayasa, 2013).
[bookmark: _Hlk205533285]Keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh keaktifan siswa dalam proses tersebut. Sudjana (2010) menegaskan bahwa keaktifan belajar mencakup partisipasi siswa dalam diskusi, kerja sama kelompok, dan eksplorasi materi yang dapat memperdalam pemahaman sekaligus meningkatkan capaian akademik. Fredricks, Blumenfeld, dan Paris (2004) menyatakan bahwa siswa yang terlibat aktif akan lebih termotivasi, memiliki kemampuan berpikir kritis, dan menunjukkan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan siswa yang pasif.
[bookmark: _Hlk205533316] Keterlibatan siswa dalam belajar (student engagement) dapat didefinisikan sebagai kesediaan untuk berpartisipasi secara aktif pada kegiatan belajar di sekolah, baik akademik maupun non-akademik, yang tampak melalui perilaku, emosi, dan aspek kognitif siswa (Fredricks et al., 2004). Hamalik (2003) menambahkan bahwa keterlibatan ini ditandai dengan partisipasi aktif dalam mengajukan pertanyaan, menjawab, menyelesaikan masalah, dan mengikuti diskusi kelas. Sebaliknya, siswa yang tidak terlibat cenderung pasif, mudah bosan, dan menunjukkan perilaku negatif (Skinner, 2012).
 Fenomena kurangnya keterlibatan siswa masih sering ditemui di berbagai sekolah. Mustika dan Kusdiyati (2015) menemukan bahwa siswa pasif cenderung tidak berpartisipasi dalam diskusi, enggan bertanya, dan tidak terlibat dalam kerja kelompok. Penelitian Muhammad Daud (2020) menunjukkan bahwa 39% siswa SMP memiliki keterlibatan rendah, terutama pada aspek emosional. Hasil serupa ditunjukkan oleh Desri Nora (2023) yang menemukan rendahnya partisipasi siswa dalam bertanya (15%) dan menyimpulkan materi (6%).
Menurut Fredricks dkk (2004), banyak faktor yang mempengaruhi keterlibatan siswa dalam belajar (student engagement) yaitu tingkat sekolah, konteks kelas (dukungan guru, keterikatan dengan teman sebaya, struktur kelas, dukungan otonomi, dan karakteristik tugas), kebutuhan individu (kebutuhan untuk berelasi, kebutuhan untuk otonomi, dan kebutuhan untuk kompetensi), karena lebih sesuai dengan fenomena yang ditemukan di lapangan. Sedangkan menurut Klem dan Connell (2004), perilaku keterlibatan siswa dalam belajar dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Salah satu faktor eksternal munculnya keterikatan siswa adalah dukungan yang diberikan oleh teman sebaya dan guru. Selain itu, Gibbs dan Poskitt (2010) juga turut memaparkan faktor penting yang dapat memengaruhi student engagement terdiri atas delapan hal, yakni motivasi dan ketertarikan dalam belajar, goal orientation, regulasi diri, efikasi diri, personal agency, relational learning, disposisi, serta hubungan yang terjalin antara guru dengan teman sebaya (peers). 
Menurut Armsden dan Greenberg (1987) peer attachment adalah persepsi individu tentang sejauh mana ia dan teman-teman sebayanya dapat saling memahami, berkomunikasi dengan baik, dan mendapatkan rasa aman dan nyaman dari relasinya tersebut. Dalam mengembangkan attachment dengan teman sebaya, sekolah merupakan setting yang paling mendominasi sebagai tempat untuk bersosialisasi dengan teman sebaya. Neufeld (2004) berpendapat bahwa peer attachment merupakan sebuah ikatan yang melekat yang terjadi antara seorang siswa dengan teman-temannya, baik dengan seseorang maupun dengan kelompok sebayanya. Dari ikatan tersebut, seorang siswa akan melihat dan meniru segala tindakan, gaya berpikir, dan akan memahami segala tingkah laku yang dilakukan oleh teman sebayanya. Teman sebaya akan menjadi penengah dari apa yang baik, dan bahkan bagaimana mereka memiliki persepsi mengenai dirinya. Peer attachment adalah kelekatan hubungan individu dengan individu lain yang terjalin dengan adanya ikatan emosional yang tinggi meliputi pikiran dan perasaan, untuk memenuhi kebutuhan akan rasa aman dan perlindungan ketika menghadapi permasalahan.
Neufeld (2004) menekankan bahwa ikatan emosional yang kuat dengan teman sebaya dapat memengaruhi perilaku dan sikap belajar siswa, baik secara positif maupun negatif. Apabila hubungan sosial bersifat suportif, siswa akan lebih termotivasi, saling mengingatkan, dan membangun lingkungan belajar yang kondusif. Sebaliknya, hubungan yang negatif dapat menghambat keterlibatan belajar.
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Muhammad Daud (2020) di SMP Negeri 2 Bulukumba dari 106 siswa, sebanyak 39 siswa (39%) memiliki keterlibatan rendah, terutama pada aspek emosional yang berada pada kategori rendah. Keterlibatan siswa hanya memberikan dukungan sekitar 16,84% terhadap prestasi akademik, menunjukkan bahwa keterlibatan yang rendah berpotensi menurunkan prestasi belajar. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Desri Nora (2023) di SMA N 1 Padang Gelugur menemukan rendahnya keaktifan belajar siswa, dengan hanya 46% siswa yang aktif melaksanakan tugas belajar, 26% dalam pemecahan masalah, dan sangat rendahnya partisipasi dalam bertanya (15%) dan menyimpulkan materi (6%).  Hasil penelitian yang dilakukan oleh Devina, Savitri, dan Pandin (2017) menunjukkan bahwa hanya 48% dari total 261 siswa di kota Bandung yang menunjukkan keterlibatan terhadap sekolah. Penelitian ini mendapatkan persentase keterlibatan siswa dari tiga aspek utama: keterlibatan perilaku sebesar 49%, keterlibatan emosional sebesar 48%, dan keterlibatan kognitif sebesar 49%.  
Fenomena yang dilihat di lapangan berdasarkan hasil observasi di SMP N 2 Batang anai ditemukan siswa yang sering tidak menyelesaikan tugas sekolah, siswa terlihat bosan saat belajar, tidak antusias saat belajar, atau mengeluh tentang materi pembelajaran yang kurang dipahami, minimnya partisipasi saat diskusi kelompok, banyaknya siswa yang tidak mengangkat tangan untuk bertanya atau menjawab pertanyaan, bahkan ketika guru meminta, tidur-tiduran saat guru menjelaskan materi pembelajaran, siswa yang sering datang terlambat ke sekolah, malas mengikuti pelajaran, jarang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Siswa hanya fokus memperhatikan hanya beberapa saat saja setelah itu siswa tersebut tidak memperhatikan guru saat menerangkan pembelajaran. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara peer attachment dengan keterlibatan siswa dalam belajar di SMP Negeri 2 Batang Anai

METODE 
         
[bookmark: _Hlk205749746]Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional yang dilakukan di SMP Negeri 2 Batang Anai pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Populasi berjumlah 366 siswa kelas VIII dan IX, dengan sampel sebanyak 192 siswa yang dipilih melalui teknik stratified random sampling. Simple random sampling adalah teknik pengambilan sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2010).  Data dikumpulkan menggunakan dua angket skala Likert untuk mengukur peer attachment dan keterlibatan siswa dalam belajar. Validitas instrumen diuji melalui korelasi item-total, sedangkan reliabilitas diuji dengan Alpha Cronbach yang menunjukkan nilai 0,825 untuk peer attachment dan 0,823 untuk keterlibatan siswa dalam belajar. Analisis data dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment, didahului oleh uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov) dan uji linearitas (ANOVA regresi) pada taraf signifikansi 5%. Perhitungannya dengan menggunakan program SPSS versi 26 for windows.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Peer Attachment
Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, maka rumusan dalam penelitian yaitu bagaimana deskripsi hubungan peer attachmenrr dengan keterlibatan siswa dalam belajar Data diperoleh dari pengadministran instrumen kepada 192 siswa kelas VIII dan IX tahun ajaran 2025/2026 orang. Maka didapatkan hasil penelitian Maka diperoleh hasil masing-masing variable yaitu peer attachment (X) dan keterlibatan siswa dalam belajar (Y).
Table 1. Rekapitulasu Hasil Data Peer Attachment
	No
	Sub Variabel
	Skor
	Ket

	
	
	Ideal
	Max
	Min
	Total
	Mean
	SD
	% Mean
	

	1
	Kouminkasi (communication)
	65
	
50
	
14
	
6379
	
33,22
	
6,97
	
51,11
	
R

	2
	Kepercayaan (trust)
	50
	39
	13
	4971
	25,89
	5,01
	51,78
	S

	
	keseluruhan
	115
	88
	27
	11350
	59,11
	11,66
	51,40
	R


Keterangan: 
Mean = Rata-rata 
(%) X = Rata-rata persentase 
Ideal = Skor ideal 
Min = Skor minimal 
SD = Standar Deviasi 
Max = Skor maksimal
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui secara keseluruhan rata-rata skor capaian peer attachment adalah 59,11 (51,40%) dengan kategori rendah . Apabila dilihat dari hasil analisis pada masing-masing sub-variabel, maka diperoleh rata-rata skor capaian komunikasi (communication) adalah 33,22 (51,11%) dengan kategori sedang, rata-rata skor capaian kepercayaan (trust) adalah 13,77 (45,89%) dengan kategori rendah, 
Tabel 2. Kategorisasi Data  Peer Attachment (n=192)
	No
	Sub Variabel
	Kategori
	Interval
	F
	%

	1. 
	Komunikasi (communication)
	Sangat Tinggi
	≥54
	0
	0

	
	
	Tinggi
	43-53
	17
	8,85

	
	
	Sedang
	33-42
	80
	41,67

	
	
	Rendah
	23-32
	82
	42,71

	
	
	Sangat Rendah
	≤22
	13
	6,77

	
	
	Jumlah
	
	192
	100

	2.
	Kepercayaan (trust)
	Sangat Tinggi
	≥42
	0
	0

	
	
	Tinggi
	34-41
	14
	7,29

	
	
	Sedang
	26-33
	81
	42,19

	
	
	Rendah
	18-25
	91
	47,40

	
	
	Sangat Rendah
	≤17
	6
	3,13

	
	
	Jumlah
	
	192
	100

	

Keseluruhan
	Sangat Tinggi
	≥95
	0
	0

	
	Tinggi
	77-94
	13
	6,77

	
	Sedang
	59-76
	76
	39,58

	
	Rendah
	41-58
	93
	48,44

	
	Sangat Rendah
	≤40
	10
	5,21

	
	Jumlah
	
	192
	100


Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui sebanyak 48,44% siswa memiliki peer attachment yang rendah, ada 39,58% siswa memiliki peer attachment yang sedang, ada 6,77% siswa memiliki peer attachment yang tinggi, ada 05,21% siswa memiliki peer attachment pada kategori sangat rendah dan tidak ada responden pada kategori sangat tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa kondisi ini menunjukkan bahwa ikatan emosional dengan teman sebaya ini relatif lemah. Rendahnya peer attachment di sekolah pada penelitian ini diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, kurangnya keterampilan sosial siswa dalam membangun komunikasi yang hangat dan saling percaya, sehingga hubungan pertemanan tidak berkembang optimal. Penelitian Putriningsih (2022) menemukan bahwa rendahnya keterikatan dengan teman sebaya pada remaja dapat dipengaruhi oleh masalah regulasi emosi dan perilaku agresif yang menghambat interaksi positif. Hal ini berdampak pada lemahnya rasa percaya dan kedekatan dalam hubungan pertemanan.   
Ditinjau dari masing-masing aspek  banyak ditemukan bahwa kebanyakan siswa memiliki komunikasi dengan teman sebaya yang rendah dengan presentase 42,71%. Hasil ini mengindikasikan bahwa interaksi komunikasi antar teman sebaya di lingkungan sekolah belum optimal. Rendahnya kualitas komunikasi ini dapat disebabkan oleh beberapa factor yaitu ebagian siswa kurang memiliki keterampilan komunikasi interpersonal yang efektif, seperti kemampuan mendengarkan aktif, mengungkapkan pendapat dengan jelas, dan memberikan umpan balik yang positif, selanjutnya adanya rasa canggung, malu, atau kurang percaya diri dapat membuat siswa menghindari pembicaraan yang lebih mendalam dengan teman sebaya. Menurut Armsden & Greenberg (1987), kualitas komunikasi yang baik pada hubungan teman sebaya berperan penting dalam perkembangan psikososial remaja karena menjadi sarana utama berbagi pengalaman dan dukungan emosional    
Pada aspek kepercayaan dalam peer attachment, siswa berada pada kategori rendah (47,40%) namun masing ada ditemukan siswa dengan kategori tinggi dengan presentase 7, 29%. Tingkat kepercayaan yang rendah ini dapat menghambat terbentuknya peer attachment yang kuat, mengingat kepercayaan merupakan fondasi utama dalam hubungan interpersonal yang sehat (Rotenberg, 2010). Minimnya kepercayaan antarteman sebaya dapat disebabkan oleh faktor persaingan akademik, perbedaan latar belakang, atau pengalaman negatif dalam interaksi.
Rendahnya peer attachment ini berpotensi memengaruhi keterlibatan siswa dalam belajar, baik secara kognitif, afektif, maupun perilaku. Menurut Ryan & Deci (2000), motivasi belajar intrinsik dapat terbentuk dengan lebih kuat apabila siswa merasa memiliki hubungan interpersonal yang aman dan mendukung. Dengan kata lain, lemahnya kualitas komunikasi dan rendahnya tingkat kepercayaan antar teman sebaya dapat berdampak negatif pada semangat belajar siswa.
Keterlibatan siswa dalam belajar
Table 3. Rekapitulasi Hasil Data Keterlibatan Siswa Dalam Belajar
	No
	Sub Variabel
	Skor
	Ket

	
	
	Ideal
	Max
	Min
	Total
	Mean
	SD
	% Mean
	

	1
	Keterlibatan Kognisi
	35
	28 
	9 
	3446 
	 17,95
	3,86 
	51,28 
	R

	2
	Keterlibatan Afektif
	45
	35
	 11
	 4472
	 23,41
	 4,77
	52,03
	S

	3
	Keterlibatan perilaku
	50
	39
	 11
	 4954
	 25,80
	 5,24
	51,60
	S

	 
	Keseluruhan
	 130
	 101
	 32
	 12895
	 67,16
	 13,39
	51,66
	S


[bookmark: _Hlk205922531]Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui secara keseluruhan rata-rata skor capaian Keterlibatan siswa dalam belajar  adalah 67,16 (51,66%) dengan kategori sedang. Apabila dilihat dari hasil analisis pada masing-masing sub-variabel, maka diperoleh rata-rata skor capaian keterlibatan kognisi adalah 17,95 (51,28%) dengan kategori rendah, rata-rata skor capaian keterlibatan afektif adalah 23,41 (52,03%) dengan kategori  sedang, rata-rata skor capaian keterlibatan perilaku adalah 25,80 (51,60) dengan kategori  sedang. 
Tabel 4. Kategorisasi Data Keterlibatan Siswa Dalam Belajar Dalam (n=192)
	No
	Sub Variabel
	Kategori
	Interval
	F
	%

	1.
	Keterlibatan Kognisi
	Sangat Tinggi
	≥31
	0
	0

	
	
	Tinggi
	25-30
	9
	4,69

	
	
	Sedang
	19-24
	74
	38,54

	
	
	Rendah
	13-18
	95
	49,48

	
	
	Sangat Rendah
	≤12
	14
	7,29

	
	
	Jumlah
	
	192
	100

	2
	Keterlibatan Afektif
	Sangat Tinggi
	≥37
	0
	0

	
	
	Tinggi
	30-36
	23
	11,98

	
	
	Sedang
	23-29
	87
	45,31

	
	
	Rendah
	16-22
	72
	37,50

	
	
	Sangat Rendah
	≤15
	10
	5,21

	
	
	Jumlah
	
	192
	100

	3
	Keterlibatan Perilaku
	Sangat Tinggi
	≥42
	0
	0

	
	
	Tinggi
	34-41
	15
	7,81

	
	
	Sedang
	26-33
	82
	42,71

	
	
	Rendah
	18-25
	83
	43,23

	
	
	Sangat Rendah
	≤17
	12
	6,25

	
	
	Jumlah
	
	192
	100

	

Keseluruhan
	Sangat Tinggi
	≥110
	0
	0

	
	Tinggi
	89-109
	12
	6,25

	
	Sedang
	68-88
	73
	38,02

	
	Rendah
	47-67
	95
	49,48

	
	Sangat Rendah
	≤46
	12
	6,25

	
	Jumlah
	
	192
	100


Berdasarkan Tabel 4, dilihat secara keseluruhan, keterlibatan siswa dalam belajar sebagian besar berada pada kategori rendah dengan presentase (49,48%) dan keterlibatan siswa dalam belajar pada kategori sedang dengan presentase (38,02%), sementara kategori tinggi dan sangat rendah hanya mencakup 6,25% siswa, dan tidak ada yang masuk kategori sangat tinggi. Menurut teori Self-Determination dari Deci dan Ryan (2000), rendahnya keterlibatan belajar dapat disebabkan oleh tidak terpenuhinya tiga kebutuhan psikologis dasar siswa: otonomi, kompetensi, dan keterhubungan sosial. Temuan ini sejalan dengan hasil Tabel 1, di mana rendahnya peer attachment kemungkinan berkontribusi pada lemahnya keterlibatan belajar
Ditinjau dari masing-masing aspek  banyak ditemukan bahwa keterlibatan kognisi siswa dalam belajar  rendah dengan presentase 49,48%. Keterlibatan kognisi partisipasi aktif dalam menggunakan proses kognitif untuk memahami, menganalisis, dan memecahkan masalah serta kemampuan memusatkan perhatian, berpikir kritis, dan menyusun strategi belajar (Fredricks, Blumenfeld, & Paris, 2004). Rendahnya hasil ini menunjukkan bahwa banyak siswa belum sepenuhnya memanfaatkan kapasitas mentalnya untuk proses pembelajaran secara optimal.
Keterlibatan afektif menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori sedang dengan presentase (45,31%). Afek positif terhadap pembelajaran, seperti minat, rasa senang, dan motivasi emosional, berperan penting dalam meningkatkan partisipasi siswa (Skinner & Belmont, 1993). Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum merasakan keterikatan emosional yang kuat terhadap proses pembelajaran, yang berpotensi menurunkan motivasi belajar jangka panjang.
Keterlibatan perilaku berada pada kategori rendah dengan presentase  (43,23%). Keterlibatan perilaku mencerminkan partisipasi nyata siswa dalam kegiatan belajar, seperti kehadiran, ketepatan waktu, dan keterlibatan aktif dalam diskusi (Finn & Zimmer, 2012). Rendahnya keterlibatan perilaku dapat disebabkan oleh faktor internal seperti kurangnya motivasi, maupun faktor eksternal seperti lingkungan belajar yang kurang mendukung.
Tabel 5. Hasil Korelasi Peer Attachment Dengan Keterlibatan Siswa Dalam Belajar
	Correlations

	
	Peer Attachment
	Keterlibatan siswa dalam belajar

	Peer Attachment
	Pearson Correlation
	1
	.906**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	192
	192

	Keterlibatan siswa dalam belajar
	Pearson Correlation
	.906**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	192
	192

	


Hasil analisis korelasi Pearson pada Tabel 3 menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,906 dengan signifikansi 0,000 (p < 0,01), yang mengindikasikan adanya hubungan positif yang sangat kuat antara peer attachment dan keterlibatan siswa dalam belajar. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat peer attachment, semakin tinggi pula tingkat keterlibatan siswa dalam belajar. Begitupun sebaliknya semakin rendah tingkat peer attachment, semakin rendah pula tingkat keterlibatan siswa dalam belajar Menurut Cohen (1988), nilai korelasi di atas 0,906 termasuk kategori sangat tinggi, sehingga hubungan ini memiliki relevansi praktis yang signifikan.
Temuan ini mendukung teori dukungan sosial yang dikemukakan oleh Wentzel (2010), yang menyatakan bahwa hubungan positif dengan teman sebaya dapat memberikan rasa aman, meningkatkan motivasi, dan mendorong partisipasi aktif dalam pembelajaran. Dengan demikian, peer attachment tidak hanya berperan sebagai faktor sosial, tetapi juga memiliki implikasi langsung terhadap perilaku akademik siswa.
Korelasi yang tinggi ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Furrer dan Skinner (2003), yang menemukan bahwa rasa keterhubungan sosial (relatedness) dengan teman sebaya dan guru berhubungan erat dengan keterlibatan akademik siswa. Dukungan teman sebaya dapat meningkatkan ketahanan siswa terhadap stres akademik, membantu pemecahan masalah, dan membangun rasa percaya diri dalam belajar.
Dari perspektif praktis, hasil ini menunjukkan bahwa upaya untuk meningkatkan keterlibatan belajar siswa tidak hanya harus berfokus pada metode pembelajaran, tetapi juga pada penguatan hubungan sosial di antara siswa. Pendekatan berbasis komunitas, seperti peer tutoring, kelompok belajar kecil, dan kegiatan ekstrakurikuler kolaboratif, dapat memperkuat peer attachment sekaligus meningkatkan keterlibatan belajar.
Implikasi terhadap layanan bimbingan dan koseling
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan mengenai hubungan peer attachment dengan keterlibatan siswa dalam belajar, masih diperlukan layanan bimbingan dan konseling (BK) yang dapat diberikan oleh konselor untuk membantu meningkatkan kelekatan dengan teman sebaya sekaligus untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam belajar. Layanan BK merupakan bentuk bantuan yang diberikan oleh konselor kepada individu untuk mendukung perkembangan optimal di setiap tahap kehidupan (Astuti, 2006). Menurut Mulyadi (2016)  bimbingan dan konseling adalah bantuan yang diberikan kepada individu yang menghadapi masalha pribadi, sosial, belajar maupun karir, agar dapat membuat keputusan tepat dalam menjalani hidup 
a. Layanan Informasi
Menurut Prayitno (2004), layanan informasi bertujuan untuk membantu individu mendapatkan informasi yang mereka butuhkan. Melalui layanan ini, siswa memperoleh pengetahuan dan pemahaman baru yang dapat digunakan untuk mendukung kehidupan dan perkembangan pribadinya (Sari et al., 2015). Pemberian layanan informasi kepada siswa bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang pentingnya menjalin hubungan yang positif dengan teman sebaya, serta dampak negatif jika keterlibatan dalam kegiatan sekolah rendah.
b. Layanan Bimbingan Kelompok
Menurut Tohirin (2013) layanan bimbingan kelompok merupakan metode untuk memberikan bantuan kepada individu (siswa) melalui kegiatan yang dilakukan dalam kelompok. Penyelenggaraan bimbingan kelompok bagi remaja akan memberi dampak positif mengingat dorongan dari teman sebaya adalah sesuatu yang amat penting dari pandangan mereka guna memotivasi mereka dalam melakukan berbagai kegiatan yang bermanfaat atau menahan diri dari perbuatan negatif (Taufik, Hauw Sin, & Putriani, 2025). Dengan memberikan layanan bimbingan kelompok kepada siswa guru BK dapat  membantu siswa bagaaimana cara.

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: (1) Rata-rata skor capaian peer attachment adalah 51,40% kebanyakan rendah, (2) Rata-rata skor capaian keterlibatan siswa dalam belajar adalah 51,66% kebanyakan sedang, (3) Terdapat hubungan yang sangat kuat dan signifikan antara peer attachment dengan keterlibatan siswa dalam belajar 
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